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Pendidikan karakter di pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk integritas santri. Nilai tauhid yang menjadi dasar keimanan dan
moralitas diharapkan dapat membentuk sikap jujur dan bertanggung jawab. Namun,
data menunjukkan bahwa banyak pelajar di Indonesia masih terlibat dalam praktik
kecurangan, seperti menyontek. Hal ini menjadi tantangan serius bagi dunia
pendidikan, terutama di lingkungan pesantren, di mana nilai-nilai keislaman sangat
ditekankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dalam
menanamkan nilai tauhid kepada santri kelas 5 di Salafiyah Ula Jamilurrahman
Bantul, serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penanaman nilai tauhid dalam upaya meningkatkan integritas mereka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, populasi dalam penelitian ini terdiri dari 49 santri kelas 5, dan dari populasi
tersebut diambil 5 sampel dari santri, teknik pengumpulan dantanya meliputi
wawancara dengan kepala madrasah, kepala bidang kurikulum, guru, dan santri,
observasi perilaku santri, dan dokumentasi sumber yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan vital dalam
menanamkan nilai tauhid melalui metode pengajaran seperti ceramah, tanya jawab,
dan praktik ibadah, dengan strategi motivasi yang mengaitkan pemahaman tauhid
dengan harapan akan surga, meskipun tantangan seperti variasi tingkat pemahaman
santri dan kondisi kelas tetap ada. Penanaman nilai tauhid terbukti efektif dalam
meningkatkan integritas santri, yang tercermin dalam perilaku mereka sehari-hari,
sementara dukungan dari lingkungan, termasuk orang tua dan masyarakat, turut
berkontribusi pada keberhasilan ini.
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Character education in pesantren plays a crucial role in shaping the
integrity of santri. The value of tawhid, which serves as the foundation of faith and
morality, is expected to cultivate a sense of honesty and responsibility. However,
data indicates that many students in Indonesia remain involved in dishonest
practices, such as cheating. This poses a serious challenge for the educational
sector, particularly within pesantren environments, where Islamic values are
heavily emphasised. This research aims to explore the role of teachers in instilling
the value of tawhid among fifth-grade santri at Salafiyah Ula Jamilurrahman
Bantul, as well as to analyse the supporting and inhibiting factors in the instillation
of tawhid values in efforts to enhance their integrity.

This study employs a qualitative approach using a case study method. The
population for this research consists of 49 fifth-grade santri, from which 5 samples
were drawn. The data collection techniques include interviews with the head of the
madrasa, the head of the curriculum department, teachers, and santri, as well as
observations of santri behaviour and documentation of relevant sources.

The findings of the research indicate that teachers play a vital role in
instilling the value of tawhid through teaching methods such as lectures, question
and answer sessions, and religious practices, employing motivational strategies
that link the understanding of tawhid with the hope of attaining paradise. Despite
challenges such as varying levels of comprehension among santri and classroom
conditions, the instillation of tawhid values has proven effective in enhancing the
integrity of santri, as reflected in their daily behaviour. Furthermore, support from
the surrounding environment, including parents and the community, contributes
significantly to this success.
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